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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis hidropriming dan lama penyimpanan benih terhadap
viabilitas dan kekuatan benih kopi lokal Solok Selatan. Rancangan penelitian ini adalah rancangan acak kelompok
(RAK) faktorial dengan dua perlakuan yaitu jenis hidropriming dan lama penyimpanan. Faktor pertama terdiri dari
empat tingkat. Yaitu, P1 = Hydropriming dengan air biasa, P2 = Hydropriming dengan 100 ppm GA3, P3 =
hydropriming dengan air kelapa, dan P4 = hydropriming dengan ekstrak bawang merah. Elemen kedua terdiri dari
tiga tingkat. L1 = periode penyimpanan 1 minggu. L2 = periode penyimpanan 2 minggu. L3 = penyimpanan 3
minggu. Hasil evaluasi penelitian menjelaskan bahwa jenis hidropriming dan lama penyimpanan memiliki
pengaruh interaksi namun tidak berpengaruh nyata terhadap potensi tumbuh maksimum, indeks vigor, dan laju
perkecambahan. Jenis hidropriming yang memberikan hasil baik dalam hal potensi pertumbuhan maksimum,
indeks vigor dan laju perkecambahan adalah penggunaan air biasa dan ekstrak bawang. Kedua jenis hydropriming
ini dapat membantu meningkatkan kadar air dan daya serap benih sehingga meningkatkan kelangsungan hidup
dan vigor benih. Selain itu, umur simpan benih kopi dalam jangka panjang adalah satu minggu penyimpanan. Hal
ini menunjukkan respon yang baik terhadap viabilitas.

Kata kunci: Efektivitas, invigorasi, penyimpanan, viabilitas, vigor
ABSTRACT

This study aimed to assess how the variety of hydropriming and duration of seed storage impact the viability and
robustness of local South Solok coffee seeds. The research was structured as a factorial randomized block design
(RBD) featuring two treatments: hydropriming type and storage duration. The initial factor comprises four levels.
Specifically, P1 refers to hydropriming using plain water, P2 involves hydropriming with 100 ppm gibberellin, P3
hydropriming with coconut water, and P4 hydropriming with shallot extract. The second component comprises
three tiers. L1 = one week of storage duration; L2 = two weeks, and L3 storage for three weeks. The research
assessment indicated that the hydropriming method and storage duration interacted with one another but did not
significantly impact the maximum growth potential, vigor index, or germination rate. Hydropriming methods that
yield favorable outcomes regarding maximum growth potential, vigor index, and germination rate include plain
water and onion extract. Both hydropriming forms can enhance seeds' water levels and absorption abilities,
boosting seed viability and vigor. Moreover, the storage duration for coffee seeds is one week, which is a good
time to maintain their shelf life. This indicates a positive reaction to viability.

Keywords: Effectiveness, invigoration, storage, viability, vigor

PENDAHULUAN

Benih merupakan salah satu bahan perbanyakan
yang membutuhkan perlakuan khusus agar
dapat berkecambah dengan baik. Benih
berdasarkan daya simpannya, terbagi menjadi
dua macam vyaitu benih ortodoks dan

rekalsitran. Salah satu tanaman yang termasuk
kelompok benih rekalsitran adalah kopi. Kopi
merupakan jenis tanaman perkebunan yang
akan mengalami kemunduran benih jika
disimpan terlalu lama. Kemunduran benih kopi
akan mengakibat mutu menjadi menurun.
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Penurunan mutu benih akan berkorelasi
terhadap hasil produksi tanaman. Hal ini karena
benih yang bermutu termasuk salah satu faktor
utama yang menentukan kesuksesan produksi
dibidang pertanian. Sadjad (1993),
menerangkan tiga pembagian mutu benih
diantaranya berdasarkan mutu fisik, mutu
genetik dan mutu fisiologis. Mutu fisik suatu
benih dilihat dari tingkat keseragaman bentuk,
ukuran, warna dan bobot benih per volume yang
tinggi. Selain itu, indikator lainnya yang
menjadi penentu suatu benih bermutu dilihat
dari bagus atau tidaknya viabilitas dan vigor.
Viabilitas benih yang baik, dapat dilihat dari
perkembangan dan pertumbuhan kecambah
yang normal. Selanjutnya, benih dengan vigor
yang tinggi, ditandai dengan kemampuan benih
untuk bertahan dan mampu berkecambah
dengan baik, serta dapat tumbuh baik pada
kondisi lingkungan suboptimal (Wartapa et al.,
2009). Pelealu  (2019) menjabarkan
penyimpanan benih cengkeh selama 4 minggu
setelah simpan tanpa menggunakan media
memiliki kadar air (KA) dan kemampuan
kecambah (DB) yang lebih rendah, dengan
masing-masing sebesar 47,52% dan 73,33%
dibandingkan dengan benih cengkeh yang
disimpan menggunakan media zeolit yaitu
masing-masing sebesar 61,46% dan 76,00%.
Alternatif kegiatan yang dapat diupayakan
untuk menanggulangi permasalahan
kemunduran benih adalah dengan
pengaplikasian metode invigorasi. Invigorasi
ini dikenal sebagai sebuah perlakuan awal pada
benih yang diidentifikasi melalui pengontrolan
imbibisi air melalui potensial air yang rendah
dari media imbibisi (Miftakhurrohmat dan Tri,
2016). Adilistyani et al. (2022) menjelaskan
invigorasi termasuk suatu teknik yang bertujuan
untuk meningkatkan viabilitas dan vigor benih,
saat benih telah mengalami kemunduran.
Beberapa metode invigorasi yang dapat
diaplikasikan untuk meningkatkan vigor
(invigorasi) benih diantaranya hydropriming,
priming, serta penggunaan matriconditioning
(Zulmi et al., 2024). Dari beberapa perlakuan
invigorasi yang dijelaskan, maka salah satu
metode invigorasi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan vigor benih yaitu melakukan
hydropriming menggunakan berbagai jenis
diantaranya air (Kulsumbi et al., 2022) atau
dengan memberikan perlakuan zat pengatur
tumbuh (ZPT) sintetik seperti GA3 maupun
yang organik seperti air kelapa dan ekstrak

bawang merah (Zulmi et al., 2024). Selain itu,
Lewar et al. (2023), air kelapa muda merupakan
salah satu jenis zat pengatur tumbuh organik
yang dapat digunakan untuk invigorasi benih.
Trisnaningsih dan Wahyuni (2020)
menambahkan air kelapa muda memiliki
kandungan sitokinin yang dapat meningkatkan
proses pembelahan sel pada benih sehingga
dapat membantu memacu pertumbuhan tunas.
Pada hasil penelitian Ernawati et al. (2017),
aplikasi air kelapa muda dalam kurun waktu 6
jam pada benih cabai yang kadaluarsa dapat
meningkatkan vigor dan viabilitas benih.
Alternatif penggunaan ZPT alami lain yang bisa
diaplikasikan untuk memacu viabilitas dan
vigor benih adalah zat pengatur tumbuh yang
berasal dari ekstrak bawang merah. Lestari et al.
(2020) benih kedelai yang direndam dengan
berbagai konsentrasi ZPT ekstrak bawang
merah (40%, 60%, 100%), dapat memacu
peningkatan nilai daya berkecambah, indeks
vigor, potensi tumbuh maksimum, kecepatan
tumbuh benih, tinggi tanaman serta jumlah
daun. Sesuai dari berbagai penjelasan tersebut,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
efektivitas  pemberian  berbagai  jenis
hydropriming dan lama periode simpan
terhadap viabilitas dan vigor benih kopi lokal
Solok Selatan.

METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan September-
November 2024 di screenhouse IPPTP Laing,
Kota Solok, Sumatera Barat. Peralatan yang
digunakan untuk menunjang pelaksanaan
penelitian ini diantaranya timbangan digital,
oven, gelas ukur, pipet ukur, hand sprayer,
kertas label, alat pengukur panjang, alat
pengukur waktu, kamera, bak kecambah dan
alat tulis. Selanjutnya, bahan yang digunakan
adalah benih kopi lokal manak, air kelapa,
ekstrak bawang merah, GA3, pasir dan
cocopeat.

Penelitian  ini  menggunakan  rancangan
perlakuan dengan metode Rancangan Acak
Kelompok Faktorial yang terdiri dari dua faktor.
Faktor pertama, tersusun atas empat taraf yaitu
P1 = tanpa invigorasi, P2 = invigorasi
menggunakan GA3 100 ppm, P3 = invigorasi
menggunakan air kelapa dan P4 = invigorasi
menggunakan ekstrak bawang. Faktor kedua,
tersusun atas tiga taraf diantaranya L1 = Satu
minggu lama periode simpan; L2 = dua minggu lama
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periode simpan; dan L3 = tiga minggu lama periode
simpan. Sesuai dengan penjelasan tersebut,
maka penelitian ini akan tersusun atas 12
kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak
tiga kali, sehingga diperoleh 36 satuan
percobaan dengan setiap percobaan terdiri dari
15 benih kopi, maka total benih yang diuji
adalah sebanyak 540 benih.

Media semai yang digunakan adalah pasir
sebanyak 3 kg dan cocopeat sebanyak 200g
yang dicampurkan secara merata. Setelah,
tercampur rata media ini dimasukkan ke dalam
bak kecambah. Setelah itu, benih yang sudah
direndam dengan berbagai jenis hydropriming
dengan periode simpan Yyang berbeda,
dimasukkan kedalam bak kecambah. Variabel
pengamatan yang diamati dalam penelitian
adalah potensi tumbuh maksimum, indeks
vigor, laju perkecambahan, panjang radikula
dan panjang akar sekunder. Data hasil
pengamatan dianalisis dengan uji ragam (o =
5%) dan uji nilai Tengah dengan uji Duncan
Multiple Range Test menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi Tumbuh Maksimum (%)

Hasil analisis ragam dengan selang kepercayaan
95% menerangkan terdapat perlakuan tunggal

periode lama simpan yang berbeda nyata. Hal
ini berbeda dengan perlakuan tunggal berbagai
jenis hydropriming (invigorasi) dan interaksi
kedua perlakuan yang memiliki nilai rataan
yang tidak berbeda nyata. Pernyataan ini
didukung oleh sebaran nilai rataan setiap
perlakuan dan kombinasi perlakuan yang tertera
pada Tabel 1. Tabel 1 ini menjelaskan bahwa
nilai rataan potensi tumbuh maksimum yang
tertinggi untuk perlakuan periode lama simpan
satu minggu. Hal ini mengindikasikan bahwa
benih kopi yang disimpan selama satu minggu
belum mengalami kemunduran benih, karena
kadar air yang terdapat pada benih kopi belum
mengalami penurunan yang drastis sehingga
benih masih mampu untuk berdaya kecambah
secara optimal. Sejalan dengan pernyataan
tersebut, Kahar  (2023) menjelaskan
kemampuan benih untuk menyerap dan
menahan air dalam benih yang membantu
proses  perkecambahan  salah  satunya
bergantung pada periode lama simpan.
Pernyataan diatas juga didukung oleh peneliti
sebelumnya (Muis dan Firmansyah, 2021) yang
menjabarkan potensi tumbuh  maksimum
perlahan akan mengalami penurunan yang
beriringan dengan bertambahnya periode lama
penyimpanan benih. durasi atau waktu
penyimpanan benih.

Tabel 1. Rataan Potensi Tumbuh Maksimum terhadap Perlakuan Berbagai Jenis Hydropriming
(Invigorasi) dan Lama Periode Simpan Benih Kopi Lokal saat 4 Minggu Setelah Semai

Potensi Tumbuh Maksimum (%)

. . . Ekstrak
Lama Periode Simpan Air Biasa 10%&3)”1 Kggpa Bawang Rataan
Merah
1 Minggu Penyimpanan 37,80 tn 20,00 22,23 37,76 29,45 a
2 Minggu Penyimpanan 22,00 8,33 11,00 13,23 1364 b
3 Minggu Penyimpanan 28,90 37,80 8,33 22,00 24,26 a
Rataan 29,57tn 16,53 10,39 18,25

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda memiliki nilai yang berbeda nyata

pada Uji DMRT taraf 5%.

Indeks Vigor (%0)

Hasil analisis ragam dengan selang kepercayaan
95% menerangkan terdapat perlakuan tunggal
periode lama simpan, berbagai jenis
hydropriming (invigorasi) serta kombinasi
kedua perlakuan yang memiliki nilai rataan
yang tidak berbeda nyata. Pernyataan ini
didukung oleh sebaran nilai rataan setiap
perlakuan dan kombinasi perlakuan yang tertera
pada Tabel 2. Pada Tabel 2, ini dapat diketahui
bahwa periode lama simpan dalam kurun waktu

tiga minggu, memiliki indeks vigor mencapai
57,64%. Akan tetapi, saat benih kopi disimpan
selama dua minggu memiliki indeks vigor yang
paling rendah vyaitu 40,98%. Hal ini
mengindikasikan bahwa lama atau pendeknya
periode simpan benih kopi tidak selalu
berkorelasi dengan vigor benih atau kekuatan
tumbuh benih saat kondisi suboptimal. Sesuai
dengan pendapat Kolo dan Anna (2016)
menjelaskan penurunan viabilitas dan vigor
awal terkadang dipengaruhi oleh kondisi benih.

55



Muharama Yora, Dewi J. [lham, Renfiyeni, Zahra T. Putri, Sisca N. S. Rahayu, Afrahamiryano: Efektivitas Jenis Invigorasi Hydropriming dan
Lama Periode Simpan terhadap Viabilitas dan Vigor Benih Kopi Lokal Solok Selatan. Jurnal Agrosains dan Teknologi 9 (2) h. 53-58. 2024.

Selanjutnya, jenis hydropriming yang memiliki
indeks vigor tertinggi terlihat pada P1
(hydropriming menggunakan air biasa) yaitu
29,57%. Hal ini mengindikasikan bahwa
invigorasi menggunakan air biasa mampu
meningkatkan kadar air benih, sehingga mampu
meningkatkan indeks vigor benih. Sejalan
dengan pernyataan ini Aryanti et al. (2021),

kadar air sangat mempengaruhi vigor untuk
tahap perkecambahan benih. Selain itu, Yamin
et al. (2023) invigorasi menggunakan air biasa
mampu menyebabkan pembengkakan kulit biji
dan pecahnya kulit biji menjadi lebih cepat
sehingga proses imbibisi dapat berlangsung
dengan baik dan jumlah kadar air benih juga
turut meningkat.

Tabel 2. Rata-rata Indeks Vigor terhadap Perlakuan Berbagai Jenis Hydropriming dan Lama Periode
Simpan Benih Kopi Lokal saat 4 Minggu Setelah Semai

Indeks Vigor (%)
Ekstrak

Lama Periode Simpan Air GA3 Air Rata-

. Bawang
Biasa 100 ppm Kelapa Merah rata

1 Minggu Penyimpanan 64,10 tn 58,73 36,87 61,57 55,63tn
2 Minggu Penyimpanan 54,53 41,50 46,43 49,37 40,98
3 Minggu Penyimpanan 45,13 39,13 68,00 51,63 57,64

Rata-rata 57,87 tn 51,74 43,79 52,27

Keterangan: tn= tidak berbeda nyata

Jika dilihat lebih lanjut, kombinasi perlakuan
yang memiliki nilai indeks vigor tertinggi
adalah 68,00% yaitu kombinasi perlakuan tiga
minggu periode lama simpan dengan invigorasi
menggunakan air kelapa. Hal ini menjelaskan
pada kombinasi perlakuan ini benih kopi yang
diberi perlakuan invigorasi dengan air kelapa
dapat berkecambah dengan optimal meskipun
sudah disimpan selama tiga minggu. Dongoran
dan Sularno (2019) menjabarkan bahwa pada
air kelapa mengandung zat pengatur tumbuh
alami yang terdiri dari auksin, sitokinin serta
nutrisi  yang bermanfaat untuk memacu
pertumbuhan tanaman. Selanjutnya, sejalan
dengan penjelasan pernyataan sebelumnya,
maka dapat diketahui bahwa keberadaan auksin
dan sitokinin pada air kelapa mampu proses
percepatan pembelahan sel tanaman serta
mendorong proses diferensiasi.

Laju Perkecambahan

Hasil analisis ragam dengan selang kepercayaan
95% menerangkan terdapat perlakuan tunggal
periode lama simpan yang berbeda nyata. Hal
ini berbeda dengan perlakuan tunggal berbagai
jenis hydropriming (invigorasi) dan interaksi
kedua perlakuan yang memiliki nilai rataan
yang tidak berbeda nyata terhadap laju
perkecambahan. Pernyataan ini didukung oleh
sebaran nilai rataan setiap perlakuan dan
kombinasi perlakuan yang tertera pada Tabel 3.

Gambar 1. Kecambah Kopi Fase Protuberance

Laju perkecambahan dapat ditentukan dengan
menghitung jumlah hari yang dibutuhkan oleh
suatu benih dalam memasuki fase protuberance
(Gambar 1) hingga memasuki fase serdadu
(Gambar 2). Pengukuran laju perkecambahan
ini, dapat dikalkulasikan dengan menghitung
jumlah biji yang berkecambah pada satuan
waktu tertentu dikali dengan jumlah waktu
tertentu pada suatu pengamatan dibagi seluruh
benih yang berkecambah (Nabilah et al., 2021).
Sesuai dengan pernyataan tersebut dapat
diketahui bahwa lama periode simpan satu
minggu memiliki laju perkecambahan lebih
cepat dibandingkan dengan periode simpan dua
dan tiga minggu yaitu selama 18,01 hari.
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Gambar 2. Kecambah Kopi pada Fase
Serdadu

Selanjutnya, pada faktor tunggal jenis
hydropriming serta kombinasi antara lama
periode simpan dengan jenis hydropriming,
dapat diketahui bahwa invigorasi menggunakan
hydropriming dari ekstrak bawang merah
memiliki laju perkecambahan lebih cepat
dibanding yang lainnya. Laju perkecambahan
menggunakan ekstrak bawang merah ini selama
18,72 hari. sesuai dengan hasil yang diperoleh,
maka dapat diketahui bahwa metode invigorasi
menggunakan ekstrak bawang merah mampu
mempercepat proses pematahan dormansi benih
serta mampu meningkatkan viabilitas benih.
Arini et al. (2023), pada ekstrak bawang merah
terdapat kandungan zat pengatur tumbuh yang
lengkap diantaranya auksin yang berfungsi
memacu perkembangan perakaran dan giberelin
berfungsi untuk menstimulasi pertumbuhan
kecambah tanaman.

Tabel 3. Rata-rata Laju Perkecambahan terhadap Perlakuan Berbagai Jenis Hydropriming dan Lama
Periode Simpan Benih Kopi Lokal saat 4 Minggu Setelah Semai

Laju Perkecambahan (hari)

Lama Periode Simpan Air Air Ekstrak
Biasa 100 ppm Kelapa Bawang Rata-rata
Merah
1 Minggu Penyimpanan 17,60tn 20,80 17,07 18,01 b
2 Minggu Penyimpanan 18,32 20,27 17,90 21,17 a
3 Minggu Penyimpanan 18,97 19,14 18,72 18,21 b
Rata-rata 19,52tn 19,23 18,72

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda memiliki nilai yang berbeda nyata

pada Uji DMRT taraf 5%.

SIMPULAN

Perkecambahan benih kopi masih memiliki
viabilitas dan vigor benih yang baik saat lama
perode simpan selama satu minggu yang terlihat
dari potensi tumbuh maksimum. Kecepatan laju
perkecambahan dan indeks vigor dapat
ditingkatkan melalui  penggunaan teknik
invigorasi dengan metode hydropriming yang
berasal dari ekstrak bawang merah dan air biasa.
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